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ANALISIS STRUKTUR DAN TEKSTUR PEMENTASAN DRAMA ADA 

KARENA CINTA OLEH TEATER BRAILLE YOGYAKARTA 

 

INTISARI 

 

 

 Tujuan dari penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis Struktur 

dan Tekstur Pementasan Drama Ada Karena Cinta Oleh Teater Braille Yogyakarta. 

Drama ini mengangkat tema penerimaan diri penyandang disabilitas yang 

dikembangkan melalui konflik keluarga, hubungan sosial, dan perjuangan tokoh 

utama dalam menghadapi kondisi fisiknya. Pertunjukan dilakukan karena drama 

Ada Karena Cinta tidak hanya menyajikan cerita tentang disabilitas, tetapi juga 

menghadirkan pengalaman estetik yang dibangun melalui unsur-unsur pertunjukan. 

 Pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif deskriptif dengan landasan 

teori struktur dan tekstur dari George R. Kernodle. Struktur dianalisis melalui unsur 

tema, alur, dan karakter, sedangkan tekstur dianalisis melalui dialog, mood, dan 

spektakel. Sumber data penelitian berupa naskah Ada Karena Cinta, dokumentasi 

video pementasan Teater Braille Yogyakarta, hasil wawancara, serta studi pustaka. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, wawancara, 

dan studi kepustakaan. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi, 

mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan data berdasarkan konsep struktur dan 

tekstur Kernodle. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur drama Ada Karena Cinta 

dibangun oleh tema penerimaan diri penyandang disabilitas yang berkembang 

melalui tahapan penolakan, perjuangan, pasrah, hingga mencapai penerimaan diri 

dan optimisme. Alur yang digunakan adalah alur maju yang bergerak secara 

progresif dari pengenalan tokoh hingga penyelesaian konflik. Karakter Jaka sebagai 

tokoh utama mengalami perkembangan yang signifikan dari kondisi putus asa 

menuju penerimaan diri, sedangkan tokoh-tokoh lain berfungsi mendukung 

perkembangan konflik dan tema. Tekstur pertunjukan diwujudkan melalui dialog 

yang komunikatif dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, mood yang bergerak 

dari komedi, romantis, tegang, hingga haru, serta spektakel yang dibangun melalui 

tata cahaya, musik, kostum, properti, setting, dan gestur pemain. Keseluruhan unsur 

tersebut membentuk kesatuan pertunjukan yang mampu memperkuat pesan 

kemanusiaan tentang pentingnya penerimaan diri dan penghargaan terhadap 

penyandang disabilitas. 

 

 

Kata Kunci: struktur dramatik, tekstur pertunjukan, disabilitas netra, Teater 

Braille. 
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STRUCTURAL AND TEXTURAL ANALYSIS OF THE 

DRAMA PERFORMANCE ADA KARENA CINTA BY TEATER 

BRAILLE YOGYAKARTA 

 

ABSTRACT 

 

 The purpose of this study is to describe and analyze the structure and texture 

of the drama performance Ada Karena Cinta by Teater Braille Yogyakarta. This 

drama raises the theme of self-acceptance among persons with disabilities, 

developed through family conflicts, social relationships, and the struggles of the 

main character in dealing with his physical condition. The performance is 

significant as it not only presents a narrative about disability but also offers an 

aesthetic experience constructed through various theatrical elements. 

 This study employs a descriptive qualitative approach based on the theory 

of structure and texture proposed by George R. Kernodle. Structure is analyzed 

through the elements of theme, plot, and character, while texture is examined 

through dialogue, mood, and spectacle. The data sources include the script of Ada 

Karena Cinta, video documentation of the performance by Teater Braille 

Yogyakarta, interview results, and relevant literature. Data collection techniques 

consist of observation, documentation, interviews, and literature review. Data 

analysis is conducted by identifying, classifying, and interpreting the data based on 

Kernodle’s concepts of structure and texture. 

 The findings show that the structure of Ada Karena Cinta is built upon the 

theme of self-acceptance among persons with disabilities, which develops through 

stages of rejection, struggle, surrender, and ultimately acceptance and optimism. 

The plot follows a progressive linear structure, moving from the introduction of 

characters to the resolution of conflict. Jaka, as the main character, undergoes 

significant development from despair to self-acceptance, while supporting 

characters contribute to the development of both conflict and theme. The texture of 

the performance is realized through communicative dialogue that reflects everyday 

language, shifting moods ranging from comedic and romantic to tense and 

emotional, and spectacle elements such as lighting, music, costumes, properties, 

setting, and actors’ gestures. Altogether, these elements form a cohesive 

performance that reinforces a humanistic message about the importance of self-

acceptance and respect for persons with disabilities. 

 

Keywords: dramatic structure, theatrical texture, visual impairment, Teater Braille. 

  

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

 Seni pertunjukan pada dasarnya merupakan sebuah sajian ekspresif yang 

dihadirkan secara langsung kepada khalayak melalui perpaduan berbagai unsur 

artistik seperti tubuh, suara, gerak, ruang, dan peristiwa dramatik. Salah satu 

bentuk seni pertunjukan yang memiliki perkembangan cukup luas dalam 

kehidupan masyarakat adalah teater. Sebagai cabang seni pertunjukan, teater 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media 

komunikasi, pendidikan, refleksi sosial, dan penyampaian nilai-nilai 

kemanusiaan. Melalui teater, berbagai persoalan kehidupan dapat 

direpresentasikan dalam bentuk cerita yang memungkinkan penonton 

memahami realitas sosial melalui pengalaman estetik yang dihadirkan di atas 

panggung. 

 Teater sering dipahami sebagai representasi kehidupan manusia dalam 

bentuk yang lebih kecil. Berbagai konflik, persoalan sosial, relasi antarmanusia, 

hingga pergulatan batin individu diwujudkan melalui tindakan dramatik yang 

dimainkan oleh aktor di hadapan penonton. Kuardhani (2021:264) menjelaskan 

bahwa hakikat teater terletak pada keberadaan aktor dan penonton dalam suatu 

peristiwa pertunjukan. Tanpa kehadiran keduanya, sebuah peristiwa tidak dapat 

disebut sebagai teater. Oleh karena itu, teater menjadi ruang perjumpaan antara 

dunia artistik yang bersifat fiktif dengan pengalaman nyata yang dimiliki 

penonton. 
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 Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat Satoto (2012:7) yang 

menyatakan bahwa teater merupakan cermin kehidupan manusia. Melalui teater, 

manusia dapat melihat kembali berbagai pengalaman hidup, nilai kemanusiaan, 

serta persoalan sosial yang terjadi di sekitarnya. Teater tidak hanya menyajikan 

cerita, tetapi juga menghadirkan pemaknaan terhadap kehidupan. Dengan 

demikian, sebuah pertunjukan teater tidak hanya berfungsi sebagai tontonan, 

melainkan juga sebagai tuntunan yang mampu membangun kesadaran, empati, 

dan refleksi bagi penontonnya. 

 Perkembangan teater pada era modern menunjukkan bahwa seni 

pertunjukan semakin terbuka terhadap keberagaman pelaku seni. Jika pada masa 

lalu terdapat pandangan bahwa teater hanya dapat dimainkan oleh individu 

dengan kondisi fisik yang dianggap sempurna, perkembangan praktik teater 

kontemporer justru memperlihatkan sebaliknya. Teater menjadi ruang yang 

inklusif bagi berbagai kelompok masyarakat untuk berpartisipasi dan 

mengekspresikan diri. Hasim dan Rahayu (2020:18) menjelaskan bahwa 

keterlibatan penyandang disabilitas dalam kegiatan teater menunjukkan 

kemampuan mereka dalam menyampaikan emosi, gagasan, dan pesan sosial 

melalui medium pertunjukan. Hal tersebut membuktikan bahwa seni teater tidak 

dibatasi oleh kondisi fisik tertentu, melainkan terbuka bagi siapa saja yang 

memiliki keinginan untuk berkarya dan berekspresi. 

 Keterlibatan penyandang disabilitas dalam seni pertunjukan juga 

memperlihatkan bahwa teater mampu menjadi ruang negosiasi sosial yang 

mempertemukan berbagai pengalaman manusia. Widodo (2019:1) menjelaskan 
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bahwa kehadiran penyandang disabilitas dalam praktik seni pertunjukan 

menghadirkan perspektif baru mengenai tubuh, kemampuan, dan representasi 

sosial di atas panggung. Teater tidak hanya berfungsi sebagai media ekspresi 

artistik, tetapi juga sebagai ruang yang memperluas pemahaman masyarakat 

mengenai keberagaman manusia. 

 Di tengah perkembangan teater inklusif tersebut, Teater Braille Yogyakarta 

menjadi salah satu kelompok teater yang secara konsisten melibatkan 

penyandang disabilitas netra dalam berbagai pementasan. Kehadiran Teater 

Braille menunjukkan bahwa keterbatasan penglihatan tidak menghalangi 

seseorang untuk berpartisipasi aktif dalam seni pertunjukan. Melalui berbagai 

karya yang dipentaskan, kelompok ini tidak hanya menghadirkan pengalaman 

artistik, tetapi juga menyampaikan berbagai persoalan kemanusiaan yang dekat 

dengan realitas kehidupan masyarakat. 

 Salah satu karya yang dipentaskan oleh Teater Braille Yogyakarta adalah 

drama Ada Karena Cinta karya Yuda Wira Jaya. Drama ini mengangkat 

persoalan penerimaan diri, hubungan keluarga, perjuangan hidup, serta stigma 

sosial terhadap penyandang disabilitas. Cerita berpusat pada tokoh Jaka yang 

harus menghadapi kondisi fisik yang dialaminya, tekanan sosial dari lingkungan 

sekitar, serta pergulatan batin dalam menerima kenyataan hidup. Konflik yang 

muncul berkembang secara bertahap melalui hubungan antartokoh hingga 

mengarahkan cerita pada proses penerimaan diri sebagai inti dari keseluruhan 

peristiwa dramatik. 
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 Tema penerimaan diri dalam drama Ada Karena Cinta tidak hadir sebagai 

gagasan yang berdiri sendiri, melainkan dibangun melalui hubungan berbagai 

unsur dramatik yang saling mendukung. Pengembangan karakter, rangkaian 

konflik, serta perkembangan alur cerita menjadi sarana untuk menyampaikan 

gagasan utama yang ingin dihadirkan pengarang. Di sisi lain, pementasan drama 

ini juga menghadirkan berbagai pengalaman emosional yang dapat dirasakan 

langsung oleh penonton melalui dialog, suasana pertunjukan, tata cahaya, musik, 

gerak pemain, dan berbagai unsur artistik lainnya. Dengan demikian, makna 

pertunjukan tidak hanya dibangun melalui cerita yang disampaikan, tetapi juga 

melalui pengalaman estetik yang dihadirkan selama pementasan berlangsung. 

 Untuk memahami bentuk pertunjukan secara menyeluruh, diperlukan 

pendekatan yang mampu mengkaji unsur-unsur pembangun cerita sekaligus 

unsur-unsur yang hadir dalam pementasan. Salah satu pendekatan yang relevan 

digunakan adalah teori struktur dan tekstur yang dikemukakan oleh George R. 

Kernodle. Menurut Kernodle (Kernodle & Kernodle, 1967), bentuk pertunjukan 

terdiri atas dua unsur utama, yaitu struktur dan tekstur. Struktur meliputi tema, 

alur (plot), dan karakter yang membangun kerangka cerita. Sementara itu, tekstur 

meliputi dialog, mood, dan spektakel yang secara langsung diterima oleh 

penonton selama pertunjukan berlangsung. Kedua unsur tersebut bekerja secara 

terpadu dalam membentuk makna dan pengalaman estetik sebuah pertunjukan  

 Analisis struktur dan tekstur menjadi penting karena mampu mengungkap 

bagaimana sebuah lakon dibangun secara dramatik sekaligus bagaimana makna 

diwujudkan melalui pertunjukan. Melalui analisis struktur, peneliti dapat 
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memahami hubungan antara tema, alur, dan karakter yang membentuk 

keseluruhan cerita. Sementara itu, analisis tekstur memungkinkan peneliti 

melihat bagaimana dialog, mood, dan spektakel berperan dalam membangun 

pengalaman emosional penonton. Kajian struktur dan tekstur tidak hanya 

mengungkap isi cerita, tetapi juga menjelaskan cara pertunjukan menghasilkan 

makna. 

 Penelitian mengenai Teater Braille selama ini lebih banyak menyoroti aspek 

inklusivitas, pemberdayaan penyandang disabilitas, maupun proses kreatif 

kelompok teaternya. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji 

bentuk lakon Ada Karena Cinta melalui pendekatan struktur dan tekstur masih 

relatif terbatas. Padahal, lakon ini memiliki kekuatan dramatik yang menarik 

untuk dianalisis karena memperlihatkan keterkaitan yang erat antara tema 

penerimaan diri, perkembangan karakter, konflik, serta pengalaman emosional 

yang dibangun melalui unsur-unsur pementasan. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, pementasan drama Ada Karena Cinta karya 

Yuda Wira Jaya oleh Teater Braille Yogyakarta menjadi menarik untuk diteliti 

menggunakan teori struktur dan tekstur George R. Kernodle. Fokus kajian 

diarahkan pada analisis tema, alur, dan karakter sebagai unsur struktur, serta 

dialog, mood, dan spektakel sebagai unsur tekstur. Melalui kajian ini diharapkan 

muncul pemahaman yang lebih mendalam mengenai bentuk lakon Ada Karena 

Cinta, sekaligus memberikan kontribusi bagi pengembangan studi teater, 

khususnya dalam analisis struktur dan tekstur pertunjukan. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Sesuai latar belakang penelitian, maka rumusan masalah disusun sebagai 

berikut: 

1.  Bagaimana keberaadaan kelompok Teater Braille di 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana analisis struktur dan tekstur drama Ada Karena 

Cinta oleh Teater Braille Yogyakarta 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis keberadaan kelompok 

Teater Braille di Yogyakarta. 

3.  Menganalisis struktur dan tekstur drama Ada Karena Cinta oleh 

Teater Braille Yogyakarta 

D. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik pembahasan yang hampir 

sama: 

a. Rima Nirmala Dewi (2024) Estetika Disabilitas: Karya “Maling” Teater 

Braille (tesis tidak diterbitkan, Universitas Gadjah Mada) menjadi salah satu 

rujukan penting dalam penelitian ini, dengan penelitian sama tentang Teater 

Braille dan pentas yang berbeda. Rima menjelaskan bahwa aktor-aktor 

tunanetra mampu menampilkan karya teater yang tidak hanya menekankan 

aspek sosial, tetapi juga memiliki kekuatan estetika yang khas (Dewi, 2024). 

Memiliki keterbatasan visual justru menjadi titik lahirnya inovasi kreatif, 

terutama dalam penggunaan suara, gestur, dan ritme tubuh sebagai bahasa 
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panggung. Rima berfokus pada kontribusi penting dalam memperkuat 

pemahaman tubuh difabel yang memiliki potensi tersendiri sehingga mampu 

membentuk estetika baru dalam dunia seni pertunjukan. Pada skripsi ini 

Analisis Proses Kreatif Teater Braille (Tunanetra) lebih menitikberatkan pada 

pemahaman mengenai bagaimana proses kreatif yang dijalankan para aktor 

tunanetra dalam membangun komunikasi, orientasi ruang, serta kesepakatan 

panggung dalam proses latihan dan di Teater Braille.  

b. Kurnia Rahmad Dhani, Faried Noor Siregar dan Daphne D. Mahardika (2022) 

dalam artikel Pekan Budaya Difabel 2019: Ruang Pertunjukan untuk Seniman 

Penyandang Disabilitas di Yogyakarta (Diterbitkan oleh EKSPRESI: 

Indonesian Art Journal 2022, journal.isi.ac.id), menyoroti posisi sosial dan 

representasi seniman difabel di ruang kebudayaan. Penelitian ini menemukan 

bahwa penyandang disabilitas masih sering dipandang sebagai objek hiburan 

dan empati, bukan sebagai pelaku utama dalam penciptaan karya seni. 

Penelitian ini menegaskan perlunya ruang-ruang seni yang lebih terbuka dan 

setara bagi pelaku difabel, termasuk di dalam praktik teater, agar mereka tidak 

lagi termarjinalkan dalam sistem kesenian arus utama (Dhani et al., 2022). 

Fokus penelitian ini memahami bagaimana Pekan Budaya Difabel 2019 

berfungsi sebagai ruang ekspresi dan partisipasi bagi seniman difabel melalui 

penyelenggaraan festival seni yang menekankan inklusivitas, serta bagaimana 

proses produksi dan pelaksanaannya membentuk pengalaman budaya bagi 

kelompok difabel di Yogyakarta. Sedangkan pada penelitian ini menyoroti 

bagaimana teater menjadi ruang inklusif bagi penyandang disabilitas dan non-
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disabilitas untuk mengembangkan proses kreatif, menyalurkan ekspresi dan 

membangun komunikasi dalam keterbatasan non-visual menunju sebuah 

pementasan. 

 Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk melanjutkan dan memperluas 

wacana tersebut melalui analisis struktur dan tekstur drama Ada Karena Cinta 

karya Yuda Wira Jaya yang dipentaskan oleh Teater Braille Yogyakarta dengan 

menggunakan teori George R. Kernodle. Analisis ini difokuskan pada unsur 

struktur yang meliputi tema, alur, dan karakter, serta unsur tekstur yang 

mencakup dialog, suasana (mood), dan spektakel dalam pertunjukan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian tentang seni 

pertunjukan inklusif di Indonesia, tetapi juga memberikan kontribusi dalam 

memahami hubungan antara teks dramatik dan realisasi panggung dalam 

praktik teater difabel. 

 Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas estetika dan 

representasi teater difabel, kajian yang secara khusus menelaah lakon melalui 

pendekatan struktur dan tekstur masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya mengungkap bagaimana unsur-unsur struktur dan tekstur bekerja 

secara terpadu dalam membangun makna pertunjukan, serta bagaimana 

pengalaman estetik penonton dihadirkan melalui pementasan yang dilakukan 

oleh aktor tunanetra. 

E. Landasan Teori 

 

 Teori pada dasarnya merupakan kumpulan gagasan yang digunakan sebagai 

landasan untuk memahami suatu persoalan. Dalam penelitian, teori membantu 
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memberi arah agar pembahasan tidak berjalan tanpa fokus. Dengan adanya teori, 

peneliti memiliki pegangan dalam melihat dan menafsirkan objek yang dikaji. 

Menurut Nyoman Kutha Ratna, teori dapat dipahami sebagai alat yang memiliki 

fungsi untuk mengarahkan sekaligus membantu memahami objek secara lebih 

maksimal (Ratna, 2015:95). Artinya, teori tidak hanya digunakan sebagai 

pelengkap, tetapi benar-benar berperan dalam proses analisis agar hasil yang 

diperoleh lebih terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis menyadari 

bahwa untuk mengkaji proses kreatif dalam Teater Braille tidak bisa dilakukan 

tanpa dasar yang jelas. Diperlukan landasan teori sebagai pijakan agar pembahasan 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki arah yang terstruktur. Dengan 

adanya teori, proses kreatif yang dikaji bisa dipahami secara lebih menyeluruh. 

Tidak hanya melihat praktik di lapangan, tetapi juga bagaimana proses tersebut 

dapat dijelaskan dan dianalisis secara akademis, sehingga menghasilkan kajian 

yang lebih utuh.  

 Dramaturgi merupakan ilmu yang membahas aturan dan prinsip dalam 

penciptaan karya drama atau teater, termasuk unsur-unsur yang digunakan oleh 

penulis dan pelaku teater dalam membangun pertunjukan. Kernodle membagi 

dramaturgi ke dalam dua wilayah kerja, yaitu struktur dan tekstur. Struktur 

mencakup plot, karakter, dan tema sebagai kerangka utama cerita, dan tekstur 

meliputi dialog, suasana, dan spektakel sebagai unsur yang tampak dan dirasakan 

langsung oleh penonton. Kedua wilayah ini saling berkaitan dalam membentuk 

sebuah pertunjukan drama yang utuh (Kernodle dalam Kuardhani 2014, lihat pula 

Yudiaryani 2019). 
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 Struktur berfungsi sebagai fondasi dramatik yang membangun keseluruhan 

cerita. Oleh karena itu, analisis struktur dalam fokus pada pengkajian tema, alur, 

dan penokohan yang terdapat dalam naskah Ada Karena Cinta. Ketiga unsur 

tersebut menjadi dasar untuk memahami gagasan, konflik, serta perkembangan 

peristiwa yang dibangun oleh pengarang (Kernodle, 1978: 265). Sementara itu, 

tekstur merupakan segala sesuatu yang dapat didengar, dilihat, dan dirasakan oleh 

penonton selama pertunjukan berlangsung. Unsur tekstur mencakup dialog sebagai 

aspek auditif, spektakel sebagai aspek visual yang meliputi tata cahaya, tata rias, 

kostum, properti, setting, dan unsur artistik lainnya, serta mood yang membangun 

suasana emosional dalam pertunjukan. Tekstur baru hadir secara utuh ketika naskah 

diwujudkan ke dalam bentuk pementasan. 

 Analisis struktur dilakukan terhadap naskah Ada Karena Cinta karya Yuda 

Wira Jaya, sedangkan analisis tekstur dilakukan berdasarkan dokumentasi video 

pementasan Teater Braille Yogyakarta. Pemilihan sumber data tersebut didasarkan 

pada pemikiran bahwa struktur dapat dikaji melalui teks lakon, sementara tekstur 

hanya dapat diamati melalui realisasi pertunjukan. Teori struktur dan tekstur 

Kernodle digunakan untuk melihat hubungan antara gagasan dramatik yang 

tertuang dalam naskah dengan perwujudannya di atas panggung melalui dialog, 

mood, dan spektakel. Melalui analisis tersebut, bentuk lakon Ada Karena Cinta 

dapat dipahami secara menyeluruh, baik sebagai karya dramatik tertulis maupun 

sebagai karya pertunjukan teater. 
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F. Metode Penelitian 

 

 Metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan cara utama yang 

digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah 

yang diajukan (Sukandar rumidi, 2012:111). Creswell memberikan pernyataan 

bahwa penelitian kualitatif merupakan pendekatan ilmiah yang berfokus pada 

pemahaman makna, pengalaman, dan proses sosial dari perspektif subjek yang 

diteliti.  

Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen utama yang 

berinteraksi langsung dengan partisipan melalui teknik seperti observasi, 

wawancara mendalam, atau analisis dokumen. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti menangkap nuansa, pola, serta dinamika sosial yang tidak dapat dijelaskan 

hanya melalui angka (Denzin, 2005:11). Denzin menyebut penelitian kualitatif 

sebagai upaya untuk memahami dunia melalui interpretasi terhadap fenomena yang 

muncul dalam situasi nyata dan tidak direkayasa. 

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk membaca dan mengurai 

bentuk pertunjukan teater melalui kerangka struktur dan tekstur. Pilihan metode ini 

didasarkan pada kebutuhannya yang mampu menelusuri makna, melihat keterkaitan 

antarunsur dramatik, serta menangkap pengalaman estetik yang muncul dalam 

pementasan secara lebih mendalam dan kontekstual. 

Pendekatan yang digunakan mengacu pada teori struktur dan tekstur yang 

dikemukakan oleh George R. Kernodle. Struktur mencakup tema, alur, dan karakter 

sebagai kerangka utama pembangun cerita, sedangkan tekstur meliputi dialog, 

suasana (mood), dan spektakel sebagai unsur yang secara langsung diterima oleh 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

12 

 

penonton dalam pertunjukan. Melalui pendekatan ini, penelitian berfokus pada 

hubungan antara naskah sebagai teks dramatik dan pementasan sebagai perwujudan 

artistik di atas panggung. 

Pengumpulan data tidak dilakukan melalui observasi langsung pada proses 

latihan, melainkan bertumpu pada studi dokumentasi sebagai sumber utama. Data 

diperoleh dari naskah, rekaman video pementasan, serta arsip pendukung lainnya 

yang kemudian dianalisis untuk memahami bentuk pertunjukan secara lebih 

menyeluruh. 

. Data yang digunakan berupa naskah lakon Ada Karena Cinta serta 

rekaman video pementasan oleh Teater Braille Yogyakarta. Dengan demikian, 

analisis dilakukan terhadap teks dan dokumentasi pertunjukan untuk memahami 

bagaimana unsur struktur dan tekstur bekerja secara terpadu dalam membangun 

makna pertunjukan. Adapun langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

 Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, serta dokumentasi sebagai upaya memperoleh gambaran 

fenomena secara komprehensif. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui 

tahapan pengkodean, pengembangan tema, dan interpretasi untuk menemukan pola 

makna yang muncul dari lapangan (Creswell, 2014:239). Sejalan dengan itu, 

pengumpulan data dilakukan secara mendalam dan holistik melalui wawancara, 

serta dokumentasi pertunjukan Ada Karena Cinta, tidak melibatkan observasi 

langsung dalam proses latihan, melainkan dilakukan melalui analisis dokumentasi 

pertunjukan sebagai sumber utama kajian.  
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a.  Studi Pustaka 

 Studi pustaka yang dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis, seperti 

buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan dengan kajian dramaturgi, khususnya 

konsep struktur dan tekstur yang dikemukakan oleh George R. Kernodle. Proses ini 

tidak hanya bertujuan untuk mengumpulkan referensi, tetapi juga untuk memahami 

kerangka berpikir yang dapat digunakan dalam membaca dan menganalisis karya 

teater. 

 Melalui kajian pustaka tersebut, peneliti memperoleh landasan teoretis yang 

digunakan sebagai acuan dalam mengkaji unsur-unsur dramatik, baik yang terdapat 

dalam naskah maupun yang muncul dalam bentuk pertunjukan. Dengan demikian, 

studi pustaka menjadi bagian penting dalam memperkuat analisis, sekaligus 

membantu peneliti dalam menempatkan objek penelitian ke dalam konteks kajian 

dramaturgi yang lebih jelas dan terarah. 

b. Wawancara 

 Wawancara dilakukan kepada aktor tunanetra, sutradara, serta anggota 

Teater Braille lainnya (difabel dan non difabel) untuk menggali pemahaman mereka 

terkait unsur struktur dan tekstur dalam pementasan. Fokus wawancara diarahkan 

pada bagaimana mereka memahami alur cerita, karakter, dan tema sebagai bagian 

dari struktur, serta bagaimana dialog, suasana, dan spektakel diwujudkan dalam 

pertunjukan meskipun dalam keterbatasan non-visual. 

 Melalui wawancara, peneliti dapat menelusuri bagaimana para pelaku teater 

memaknai pengalaman mereka dalam membangun dan menghadirkan pertunjukan, 

mulai dari pembacaan naskah, pengolahan karakter, hingga penerjemahan suasana 
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dan dialog di atas panggung. Wawancara tidak hanya berfungsi sebagai 

pengumpulan data verbal, tetapi juga sebagai cara untuk memahami bagaimana 

struktur dalam naskah diterjemahkan menjadi tekstur yang dapat dirasakan 

penonton. 

 Peneliti dapat menangkap pengalaman langsung informan secara lebih 

mendalam, terutama terkait cara mereka mengolah unsur dramatik dalam kondisi 

keterbatasan visual. Hal tersebut menjadi dasar penting dalam melihat keterkaitan 

antara struktur dan tekstur, sekaligus membantu menganalisis pertunjukan secara 

lebih utuh. 

c.  Dokumentasi 

 Dokumen yang dianalisis meliputi naskah Ada Karena Cinta, catatan 

latihan, rekaman video pementasan, foto dokumentasi, serta materi pendukung lain 

yang berkaitan dengan proses pertunjukan. Seluruh dokumentasi tersebut dijadikan 

sebagai landasan utama dalam mengkaji struktur dan tekstur berdasarkan konsep 

George R. Kernodle. 

 Melalui analisis naskah, peneliti dapat menelusuri aspek struktur, seperti 

tema, alur, pembagian adegan, serta penokohan yang membangun keseluruhan 

cerita. Sementara itu, dokumentasi video dan foto pementasan digunakan untuk 

mengamati aspek tekstur, yaitu bagaimana dialog disampaikan, suasana dibangun, 

serta spektakel dihadirkan melalui tata panggung, cahaya, dan elemen pertunjukan 

lainnya. Dengan demikian, dokumentasi tidak hanya berfungsi sebagai arsip, tetapi 

juga sebagai sumber utama untuk melihat bagaimana struktur dramatik dalam 
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naskah diwujudkan menjadi pengalaman pertunjukan yang dapat ditangkap oleh 

penonton. 

 Pendekatan ini memungkinkan peneliti membaca keterkaitan antara struktur 

dan tekstur secara lebih utuh. Apa yang tertulis dalam naskah dapat ditelusuri 

realisasinya di atas panggung, sementara apa yang terlihat dalam pertunjukan dapat 

dikaitkan kembali dengan dasar dramatiknya. Dari sini, analisis tidak berhenti pada 

teks atau pementasan saja, tetapi bergerak di antara keduanya untuk memahami 

bentuk drama secara menyeluruh. 

d.  Analisis Data 

 Analisis data merupakan komponen penting dalam metode ilmiah karena 

melalui proses inilah data yang terkumpul diberi arti dan makna sehingga dapat 

menjawab permasalahan penelitian. Analisis data menjadi tahap penting karena 

melalui proses inilah data yang telah dikumpulkan mulai dibaca, dipilah, lalu 

dimaknai sesuai fokus kajian. Analisis diarahkan untuk melihat bagaimana unsur 

struktur meliputi alur, karakter, dan tema dibangun dalam naskah, serta bagaimana 

unsur tekstur seperti dialog, suasana, dan spektakel muncul dalam pementasan. 

 Proses analisis dilakukan secara bertahap dan terus berjalan sejak peneliti 

mulai mengumpulkan data hingga tahap akhir penelitian. Data dari naskah 

digunakan untuk memahami kerangka dramatik, sedangkan dokumentasi 

pementasan menjadi dasar untuk membaca bagaimana teks tersebut diwujudkan di 

atas panggung. Dengan cara ini, peneliti tidak hanya melihat cerita sebagai teks, 

tetapi juga sebagai peristiwa pertunjukan yang dapat didengar, dirasakan, dan 

dialami oleh penonton. 
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G. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan pada analisis proses kreatif teater Braille adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. BAB II TINJAUAN UMUM TEATER BRAILLE 

YOGYAKARTA menyajikan data dan gambaran umum kelompok Teater 

Braille di Yogyakarta. BAB III ANALISIS STRUKTUR DAN TEKSTUR 

DRAMA ADA KARENA CINTA menganalisis data yang diperoleh dari 

naskah dan dokumentasi video pementasan guna mendeskripsikan struktur 

drama yang meliputi tema, alur, dan karakter, serta tekstur pertunjukan yang 

meliputi dialog, mood, dan spektakel dalam lakon Ada Karena Cinta yang 

dipentaskan oleh Teater Braille Yogyakarta. BAB IV PENUTUP berisi 

simpulan dan saran. 
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